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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (Q.s. Al-Mujadalah : 11)
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sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’. (QS. Al-Baqarah: 45)
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.Maka apabila kamu telah selesai
(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain).
(QS. Al-Insyirah: 6-7)
Kemenangan yang seindah – indahnya dan sesukar – sukarnya yang boleh direbut oleh
manusia ialah menundukan diri sendiri. (Ibu Kartini )
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A = Luas permukaan benda uji (mm2)
B, b = Lebar benda uji (mm)
d = Jarak antara pusat berat tulangan dan tepi serat beton (mm)
ds = Jarak tulangan dengan tepi beton (mm)
E = Modulus elastisitas (MPa)
f’c = Kuat tekan beton disyaratkan pada umur 28 hari (N/mm2atau MPa)
h          = Tinggi benda uji (mm)
L = Panjang benda uji (mm)
l = Panjang bentang antar tumpuan (mm)
MOR = Modulus of Rupture (N/mm2 atau MPa)
Mretak = Momen retak (Nmm)
n = Rasio modulus elastisitas = Es/ Ec
P = Beban maksimum (kN)
Pmaks = Beban maksimum (N)
qbs = Beban merata sendiri/ benda uji (kg/cm)
V = Volume benda uji (cm3)
W = Berat benda uji (kg)
σtr// = Tegangan tarik maksimum (MPa)
ε = Regangan




TINJAUAN KUAT LENTUR DINDING PANEL BETON RINGAN
MENGGUNAKAN CAMPURAN STYROFOAM DENGAN
TULANGAN KAWAT JARING KASA WELDED MESH
ABSTRAKSI
Dinding adalah suatu struktur padat yang membatasi dan kadang
melindungi suatu area. Dinding panel itu sendiri adalah kesatuan dari beberapa
blok  beton yang dapat dirangkai  sedemikian rupa sehingga dapat  menjadikan
sebuah dinding dengan kualitas yang baik. Akan tetapi dinding panel memiliki
kelemahan yaitu berat yang lebih dibandingkan dinding batu bata biasa. Berat dari
dinding panel akan berpengaruh terhadap beban yang nantinya akan ditahan oleh
struktur yang berada dibawahnya. Salah satu upaya untuk mereduksi berat dari
dinding panel itu sendiri adalah mengganti agregat kasar dengan styrofoam. Untuk
itu dalam penelitian perlu dilakukan uji coba pencampuran material bangunan
dinding panel menggunakan material yang ringan seperti styrofoam. Sedangkan
untuk memperkuat dinding panel dari lentur dipakailah kawat jaring kasa welded
mesh. Pada penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan berat jenis dinding
panel beton dengan dinding batu bata, serta mencari berapa variasi tebal yang
tepat sehingga dinding panel beton ini memiliki kuat lentur yang setara dengan
dinding batu bata. Dalam penelitian ini menggunakan fas 0,4 dengan perencanaan
campuran beton berdasarkan prosentase dari volume. Perencanaan campuran
adukan betonnya adalah 20 % Styrofoam, 65 % pasir, dan 15 % semen. Dari hasil
pencampuran beton styrofoam didapatkan nilai kuat tekan rata-rata silinder beton
yaitu 3,5 MPa, maka beton disarankan untuk non structural. Untuk perencanaan
variasi tebal dinding  panel dilakukan perhitungan secara toritis dengan hasil
variasi : 120x50x12 cm, 120x50x14 cm, dan 120x50x16 cm. Dari hasil pengujian
berat jenis dinding panel beton, maka diperoleh rata-rata berat jenis dari tiap
variasi tebal 12 cm, 14 cm, dan 16 cm berturut turut 1,495 Ton/m3,  1,456 Ton/m3,
dan 1,369 Ton/m3. Maka  dinding panel beton termasuk dalam beton ringan
dengan berat jenis 1,4 Ton/m3 sampai 2,0 Ton/m3 (Mulyono, 2004). Dari hasil
pengujian kuat lentur secara teoritis diperoleh nilai MOR dari masing-masing
variasi tebal dinding panel 12 cm, 14 cm, dan 16 cm berturut-turut sebesar 1,549
MPa, 1,449 MPa, dan 1,520 MPa dan Mretak awal berturut-turut sebesar 1,858 kN.m,
2,367 kN.m, dan 3,242 kN.m. Sedangkan dinding batu bata memiliki nilai MOR
yaitu  1,378  MPa dan nilai Mretak sebesar 2,250  kN.m. Dinding panel  dengan
campuran styrofoam ini cocok dimanfaatkan sebagai alternatif pengganti dinding
batu bata.
Kata kunci : kuat lentur, dinding panel, kuat tekan, styrofoam.
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